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BAB II 

GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN  

AL-HIDAYAH CIOMAS 

 

A. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Hidayah Ciomas 

Pondok Pesantren Al-Hidayah adalah salah satu sekolah  di 

wilayah Kapupaten Serang, yang mana pondok ini sangat berpengaruh 

dalam hal pendidikan agama Islam di wilayah Serang. Pondok 

Pesantren Al-Hidayah sudah berdiri sejak tahun 1984,yang didirikan 

oleh K.H syadeli. Pada awalnya, Pondok Pesantren ini berbentuk 

Salafi, yang bertepatan di Desa Sukapaksa Ciomas, karena terjadinya 

kebakaran yang menghabiskan bangunan pondok, oleh karena itu, 

Pondok ini berpindah tempat ke Kp. Cilongkrang yang berada di Desa 

Pondok Kahuru. Pada awalnya, Pondok Pesantren ini hanya memiliki 

jenjang pendidikan tingkat Madrasah Tsanawiah. Pada masa itu, para 

santri/murid yang bersekolah di Pondok Pesantren ini adalah anak dari 

masyarakat sekitar, dan beberapa santri yang dikirim dari Pondok 

Pesantren Darunnajah.  

Setelah sekian lama, pondok Pesantren Al-hidayah ini pun 

mencoba mandiri dan dilepas oleh Pondok Pesantren Darunnajah 

sampai saat ini. Pondok pesantren ini, beralamat di Jl. Ciomas-
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Mandalawangi KM. 03 Kp. Cilongkrang RT/RW 08/04 Desa Pondok 

Kahuru Kecamatan Ciomas Kabupaten Serang, dan dipimpin oleh K.H 

Fauzi Amruri S.Pd,I.dan pada saat itu ketua yayasannya adalah  Drs. 

Gozi Syadeli, MM.Pd. jumlah guru di pondok pesantren Al-Hidayah 

saat ini adalah sebanyak 52 orang. Berikut adalah nama-nama yang 

pernah menjabat sebagai pimpinan Pondok Pesantren Al-Hidayah : 

1. K.H Syadeli 

2. Drs. Gozi Syadeli, MM.Pd. 

3. Mahfudin, S.Ag. 

4. K.H Fauzi Amruri, S.Pd,I 

Pondok Pesantren Al-Hidayah pendidikan yang dikelolanya 

yaitu : Pesantren Salafi, Madrsah Tsanawiyah (Akreditasi B), Madrasah 

Aliyah (Akreditasi B), dan Pendidikan Usia Dini (PAUD).
1
 

Pondok pesantren Al-Hidayah memiliki sasaran program 

kegiatan doantaranya yaitu : santri tingkat akhir, ustad dan seluruh 

tenaga pekerja dilingkungan Pondok Pesantren, masyarakat sekitar 

Pondok Pesantren, terciptanya pesantren yang menunjang lancarnya 

proses belajar mengajar, tersedianya sarana untuk melaksanakan 

pelatihan teknik informatika di Pesantren, meningkatny animo 

                                                             
1
 Sohari, ustadz  di Pondok Pesantren Alhidayah, di Wawancara di Pondok 

Kahuru pada 15 November 2020 
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masyarakat untuk menyekolahkan putra-putrinya di Pesantren, dan 

meningkatnya citra pesantren. Pondok Pesantren Al-Hidayah  memiliki 

visi dan misi.Berikut  adalah rangkaian visi dan misi dari Pondok 

Pesantren Al-Hidayah : 

a. Visi 

Menjadi salah satu pusat kegiatan Syiar Islam yang handal 

melalui pencerdasan anak bangsa yang Islami, nabdiri, berilmu, dan 

beramal. 

b. Misi  

1. Membina peserta didik berlandaskan keimanandan ketakwaan  

2. Membiasakan peserta didik untuk berbudi pekerti luhur 

3. Meningkatkan proses belajar mengajar yang berbasis 

kompetensi  

4. Mewujudkan tercapainya peningkatan mutu dan efisiensi 

pendidikan 

5. Menggalakan dan menegakan disiplin bagi semua warga 

madrasah dengan menumbuhkan budaya hidup bersih, rajin 

belajar dan bekerja keras. 

6. Menimbuhkan kesadaran Orang Tua/masyarakat tentang 

pentingnya pendidikan 
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7. Menciptakan lingkungan yang nyaman dan bersih. 

 

B. Tujuan Pesantren  

1. Membantu masyarakat dan pemerintah dalam 

mengurangi angka putus sekolah 

2. Mengembangkan sumber daya manusia dan alam yang 

memiliki kecakapan dalam bidang ilmu pengetahuan  

3. Meningkatkan pencapaian kompetensi Santri untuk 

seiap mata pelajaran 

4. Menyelenggarakan bimbingan baca tulis Al-Qur’an bagi 

santri yang belum mampu 

5. Menyelenggarakan bimbingan tilawah Al-Qur’an 

6. Meningkatkan keterampilan dasar kepramukaan 

7. Menyelenggarakan bimbingan pendalaman bahasa Arab 

dan Inggris  

8. Menyelenggarakan pelatihan pidato tiga bahasa (bahasa 

Indonesia, bahasa Inggris. dan bahasa Arab) 

9. Menyelenggarakan Praktek Pengabdian Masyarakat 

untuk siswa kelas 12 

10. Menyelenggarakan Praktek Amaliah tadris untuk siswa 

kelas 12 
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11. Menyelenggarakan keterampilan marawis, hadroh, 

rebana, tarian daerah, grup paduan suara, dan kaligrafi 

12. Menyelenggarakan kegiatan olahraga footsal, volley 

ball, badminton, tenis meja, dan cakraw. 

13. Menyelenggarakan bimbingan hafalan do’a-do’a 

yaumiyyah 

14. Meningkatkan kegiatan pembiasaan ibadah amaliah 

15. Meningkatkan akhlakul karimah pada warga pesantren 

16. Meningkatkan minat dan bakat santri dalam bidang 

ekstrakulikuler, kesenian, dan olahraga. 

a. Sasaran Pesantren  

Pondok pesantren Alhidayah memiliki sasaran program 

kegiatan doantaranya yaitu : 

1. santri tingkat akhir 

2. Ustad dan seluruh tenaga pekerja dilingkungan Pondok 

Pesantren 

3. Masyarakat sekitar Pondok Pesantren 

4. Terciptanya pesantren yang menunjang lancarnya proses 

belajar mengajar 



40 

 

5. Tersedianya sarana untuk melaksanakan pelatihan teknik 

informatika di Pesantren 

6. Meningkatnya animo masyarakat untuk menyekolahkan 

putra-putrinya di Pesantren,  

7. Meningkatnya citra pesantren.
2
 

 

b. Struktur Organisasi  

Berikut adalah structural organisasi yang ada di Pondok 

Pesantren Al-Hidayah : 

 

 

                                                             
2
 Profil Pondok Pesantren Al-Hidayah 2020 

Ketua Yayasan 
: Drs. Gozi 

Syadeli, 
MM,Pd 

Sekretaris : 
Taopik 

Hidayat, 
A.Md.Kom. 

Bendahara : 
Moh. 

Syamsudin, 
S.Ag. 

Kepala TMI : 
Mahfudin, 

S.Ag. 

Kepala PAUD : 

Endeh Hidayah, 
S. Pd. I. 

Kepala MTs. : 

Dudi Muhdiyin, 
S.Ag. 

Kepala MA : 
Mukhlis, 
S.Pd.I. 

Ustadz/ah 

Ka Bag. Humas 
: M. Jazuli As, 

S.Pd.I. 

Ka Bag. 
Perekonomian : 
Taufik Hidayat, 

A.Md.AK. 

Pimpinan : K.H 
Fauzi Amruri, 

S.Pd.I 
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C. Aktivitas Remaja (santri dan santriwati)  

Aktivitas merupakan suatu kegiatan yang rutin dilakukan oleh 

para santriwati, kegiatan dilakukan secara rutin dan dengan waktu yang 

telah di tentukan. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih kemandirian 

dan kedisiplinan para santri. Adapun jadwal atau kegiatan aktivitas para 

santriwati yang berada di Pondok Pesantren Al-Hidayah adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 Kegiatan Santri 

No Kegiatan Waktu Keterangan 

1 Shalat Subuh 04.00 WIB-

04.30 WIB 

- 

2 Pengajian surah Al-

waqi’ah 

04.30 WIB- 

05.00 WIB 

- 

3 Pengajian kitab kuning 05.00 WIB-

05.30 WIB 

- 

4 Piket harian, sarapan 

dan persiapan berangkat 

ke sekolah 

05.30 WIB-

07.15 WIB 

- 

5 Sekolah 07.15 WIB- 

12.00 WIB 

- 
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4 Shalat Dzuhur 12.00 WIB-

12.30 WIB 

- 

5 Makan siang 12.30 WIB-

13.00WIB 

- 

6 Sekolah 13.00 WIB-

15.00 WIB 

- 

7 Pulang sekolah dan 

persiapan shalat Ashar 

15.00 WIB-

16.00 WIB 

- 

8 Mandi dan piket harian 16.00 WIB-

16.30 WIB 

- 

9 kegiatan ekstrakulikuler 

(Pencak Silat) 

16.00 WIB-

17.30 WIB 

Dilakukan haya 

pada hari Rabu 

10 Shalat Maghrib 18.00 WIB-

18.30 WIB 

- 

11 Taddarus Al-Qur’an 18.30 WIB-

19.00 WIB 

- 

12 Makan malam 19.00 WIB-

19.30 WIB 

- 

13 Shalat Isya 19.30 WIB-

20.00WIB 

- 
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14 Pengajian kitab kuning 20.00 WIB- 

21.00 WIb 

- 

15 Muhadlarah 20.00 WIB- 

22.00 WIB 

Dilakukan 

hanya pada 

malam Rabu 

16 Tidur 22.00 WIB-

04.00 WIB 

- 

 

a. Profil Remaja dan Ustadz dan Ustadzah  

Remaja yang belajar di Pondok Pesantren Al-Hidayah 

Ciomas, berjumlah sekitar 150 orang yang tinggal di asrama, 

dan ada sekitar 750 orang yang tidak tinggal di asrama. Ada 

yang berasal dari Bali, Lampung, Tangerang, Serang, 

Pandeglang, dan sekitar Ciomas. Latar belakang dari para 

Remaja yang berada di Pondok Pesantren Al-Hidayah berasal 

dari keluarga yang tidak mampu, mampu dan hidup 

berkecukupan.  

Dari latar belakang tersebut, ada beberapa remaja yang 

membuat mereka merasakan ketidakpercayaan terhadap diri 

mereka. Karena dari berbagai sisi ada yang bisa membeli dan 

melakukan segalanya, tapi di sisi lain, ada juga yang tidak 

dapat melakukan atau membeli barang atau makanan seperti 
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yang lainnya. Terkadang, ketika melihat santri atau santriwati 

lain dijenguk, ada beberapa yang merasa iri bisa bersama 

keluarganya, karena ia tidak bisa pulang dan dijenguk 

rumahnya sangat jauh atau keluarganya tidak mampu untu 

menjenguk nya sebulan sekali.  

Sedangkan, ustadz dan ustadzah yang berada di Pondok 

Pesantren Al-Hidayah beberapa berasal dari daerah Ciomas, 

dan ada juga yang dari perantauan, misalnya dari Jawa. Setiap 

tahun, ada beberapa santri yang telah lulus di salah satu 

Pondok Pesantren di Jawa, dikirim dan diperintahkan untuk 

mengabdi di Pondok Pesantren Al-Hidayah. Ada beberapa 

yang betah dan ada yang tidak, biasanya para pengabdi hanya 

bertahan sampai 2 tahun sesuai kontrak, akan tetapi, ada juga 

yang bertahan dan betah sampai bertahun-tahun.
3
 

b. Tata Tertib 

a. Ketentuan Umum 

1) Selalu mentaati syari’at Islam  

2) Menjaga nama baik Pondok Pesantren 

3) Taat kepada kyiai, serta hormat kepada dewan guru 

(ustadz)  

                                                             
3
 Profil Pondok pesantren Al-Hidayah 2020 
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b. Kewajiban Santri dan Santriwati  

1) Selalu bersikap jujur, ramah serta saling menghargai 

2) Mengerjakan shalat fardlu secara berjamaah  

3) Mengikuti pengajian sesuai jadwal serta belajar menurut 

waktu yang telah ditentukan 

4) Wajib memelihara gedung dan alat-alat inventaris 

Pondok Pesantren 

5) Melaksanakan kebersihan secara bergiliran 

6) Selalu menjaga ketertiban, ketenangan, kebersihan serta 

keamanan di sekitar Pondok Pesantren 

7) Berpakaian rapi, sopan, dan sesuai dengan syari’ah 

selama berada di Pondok Pesantren maupun di sekitar 

Pondok Pesantren 

8) Wajib meminta izin dari pengurus dan ustadz dan 

ustadzah bila hendak keluar dari lingkungan Pondok 

Pesantren dan melaporkan kembali bila telah kembali ke 

Pondok Pesantren 

9) Wajib melaporkan kepada pengurus atau kepada ustadz 

dan ustadzah jika mengetahui santri dan santriwati lain 

melakukan pelanggaran 
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10)  Wajib melaporkan kepada pengurus atau kepada ustadz 

dan ustadzah jika mengetahui santri dan santriwati lain 

menderita sakit 

11)  Tidur malam paling lambat pukul 23.00 WIB dan 

bangun pada pukul 04.00 WIB 

c. Hak Santri dan Santriwati  

1) Mendapatkan pendidikan dan pengajaran sesuai 

ketentuan yang berlaku di Pondok Pesantren 

2) Menempati Pondok Pesantren dan mempergunakan 

fasilitas yang di peruntukan bagi santri dan santriwati 

sesuai ketentuan yang berlaku di Pondok Pesantren  

3) Mendapat perlakuan sama 

4) Bebas bertanya dan mengeluarkan pendapat pada proses 

belajar mengajar dengan tidak melupakan adab 

5) Mendapatkn pendidikan dan pengajaran yang sama 

sesuai dengan tingkatnya  

6) Mendapatkan asupan makanan dan minuman yang 

cukup 

7) Mendapatkan informasi dan hiburan melalui media yang 

telah disediakan 
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8) Mendapatkan pertolongan pertama pada kecelakaan 

maupun menderita sakit.
4
 

d. Larangan-larangan  

1) Melakukan perbuatan yang bertentangan dengan syari’at 

Islam 

2) Melakukan perbuatan yang bertentangan dengan tata 

tertib yang berlaku di Pondok Pesantren 

3) Melakukan perbuatan yang merugikan dan 

mencermarkan nama baik Pondok Pesantren  

4) Keluar dari lingkungan Pondok Pesantren tanpa seizin 

pengurus, ustadz dan ustadzah 

5) Membawa atau memakai barang santri dan santriwati 

lain tanpa izin pemiliknya 

6) Mempergunakan fasilitas Pondok Pesantren yang tidak 

diperuntukkan santri dan santriwati tanpa seizin 

pengurus, ustadz dan ustadzah  

7) Merokok di lingkungan atau di luar Pondok Pesantren  

8) Membawa senjata tajam atau benda-benda lain yang 

membahayakan 

9) Membawa handphone, radio,tape recorder  

                                                             
4
 Profil Pondok Pesantren Al-Hidayah 2020 
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10)  Berambut panjang (khusus putra) kuku panjang dan 

mengenakan cat kuku serta cat rambut 

11)  Berbicara kotor atau tidak pantas 

12)  Membuat onar dan kegaduhan 

e. Pelanggaran dan Sanksi 

1) Pelanggaran terhadap tata tertib ini akan dikenai sanksi 

sesuai denga jenis pelanggarannya 

2) Jenis-jenis sanksi sebagaimana yang di maksud yaitu : 

Sanksi ringan memiliki 3 (tiga) kategori yaitu : Diberi 

nasihat dan peringatan oleh pengurus, ustadz dan ustadzah, 

diberikan teguran secara lisan atau tertulis. Menghafal ayat-ayat 

pendek. Mmembersihkan MCK, halaman, dan ruangan.  

Sanksi berat memiliki 3 (tiga) kategori yaitu : Diskors 

sementara untuk mendapat bimbinga dari orang tuanya. 

Diserahkan kembali pendidikan ke prang tuanya/dicabut haknya 

sebagai santri atau santriwati. Diberhntikan secara tidak 

hormat/diusir dari Pondok Pesantren.
5
 

                                                             
5
 Profil Pondok pesatren Al-Hidayah 2020 
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